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ABSTRAK  

Tujuan dari penelitian ini : (1) untuk mengetahui bagaimana bentuk solidaritas sosial dalam Banjar Begawe 

Merarik pada Masyarakat Sasak di Desa Ubung Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah, dan 

(2)kegiatan Banjar Begawe Merarik di Desa Ubung Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah.  

Penelitian  ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan  menggunakan metode studi kasus. Jenis data dalam 

penelitian ini adalah  data primer dan data sekunder. dan sumber data data berupa subjek penelitian dan 

informan penelitian. Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini yakni teknik analisis kualitatif model miles dan 

huberman dengan prosedur yaitu reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan.Hasil penelitian ini 

yaitu (1) bentuk solidaritas sosial dalam Banjar Begawe Merarik yaitu bentuk solidaritas sosial mekanik dan 

solidaritas sosial organik dan(2)terdapat kegiatan  Banjar Begawe Merarik yaitu;  kegiatan Begawe Banjar  

Merarik yang  meliputi; a)Kegiatan persiapan yang meliputi musyawarah waktu dan tempat pelaksanaan 

kegiatan Menyilaq, pemberian iuran iuran ,kegiatan  Betaring, b)Tahap pelaksanaan kegiatan  meliputi 

membuat bumbu untuk memasak, memasak bersama, kegiatan Sambut Temoe, kegiatan Begibung, zikiran 

oleh anggota laki-laki, selanjutnya Nyongkolan dan Bales Lampak Nae,dan c)Tahap penutup terdiri dari  

Rebak jangkeh atau membongkar tungku memasak dan  mencuci piring. 

Kata Kunci: Solidaritas sosial , Banjar, Begawe Merarik 

 

ABSTRACT 

This study aims to: (1) determine the form of social solidarity in the Banjar Begawe Merarik(2) the activities 

of the Banjar Begawe Merarik  in Ubung Village. This study uses a qualitative approach with a case study 

method. The types of data and data sources used in this study are primary data and secondary data with data 

sources in the form of subjects and informants. The data collection used in this research is using observation, 

interviews and documentation. The data analysis technique used in this research is the Miles and Huberman 

qualitative analysis technique with the stages of data reduction, data presentation and conclusion drawing. 

The results show that (1) the form of social solidarity in the Banjar Begawe Merarik are a form of mechanical 

and organic social solidarity,(2) traditional Banjar Begawe Merarik activities, include; 1) Preparatory 

activities consist of deliberation on the time and place, Menyilaq, then collecting money, making Tetaring. 2) 

The implementation stage of the activity consists of making spices, cooking together, welcoming guests, 

Begibung , Zikiran, then Nyongkolan and Bales Lampak Nae going to the bride's house. 3) The final stage 

consists of dismantling the cooking stove and washing dishes. 

Keywords: Social solidarity; Banjar; Begawe Merarik 
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1. Pendahuluan/Introduction  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bentangan kepulauan Indonesia telah menciptakan aneka warna suku bangsa dengan jumlah 

yang dapat diidentifikasi melalui perbedaan-perbedaan sesuai dengan pendekatan yang digunakan 

para ahli. Hilder Geertz, misalnya menyebutkan adanya lebih dari 300 suku-bangsa di Indonesia, 

masing-masing dengan bahasa dan identitas kultural yang berbeda-beda. Secara etimologi, dalam hal 

ini adat berasal dari bahasa Arab yang berarti “kebiasaan”, jadi secara etimologi adat dapat 

didefinisikan sebagai perbuatan yang dilakukan berulang-ulang lalu menjadi suatu kebiasaan yang 

tetap dan dihormati orang, maka kebiasaan itu menjadi adat. Adat merupakan kebiasaan-kebiasaan 

yang tumbuh dan terbentuk dari suatu   masyarakat atau daerah yang dianggap memiliki nilai dan 

dijunjung serta di patuhi masyarakat pendukungnya. 

Solidaritas sosial menurut Durkheim dalam bukunya yang berjudul “The Division of Labour 
in Society “ ialah kesetiakawanan yang yang menunjuk pada suatu keadaan pada perasaan moral dan 

kepercayaan yang dianut dan diperkuat oleh pengalaman emosional (Lubis, 2017). Solidaritas sosial 

adalam adanya rasa saling percaya, cita-cita bersama, kesetiakawanan, dan rasa sepenanggungan 

diantara individu sebagai anggota kelompok karena adanya perasaan emosional dan moral yang 

dianut bersama (Nuryanto, 2014) Manusia sebagai makhluk sosial yang hidup bermasyarakat saling 

bergantung satu sama lain untuk itu tipe solidaritas sosial dibagi menjadi dua berdasarkan tipe 

masyarakatnya (Devi, 2015).  Pada masyarakat Sasak, solidaritas sosial masyarakat jellas telrlihat 

mullai dari tradisi  maulpuln dalam acara kelagamaaan  yang telrdapat di sulkul Sasak melnulrult hasil 

pe lnellitian dari (Murdi, 2018)  yang melne lrangkan bahwa salah satul ke lgiatan masyarakat yang 

me lnulnjulkkan solidaritas sosial adalah tradisi Banjar. tercatat tidak kurang dari 501 suku bangsa 

di Indonesia yang masing-masing memiliki kekhasan tersendiri (Swasono, 2014).  

Nilai budaya lokal yang berdiri kokoh dalam hantaman budaya asing yang semakin kuat 

(Widyanti, 2015). Buldaya lokal selbagai salah satu lulpaya ulntulk me lngulatkan nilai-nilai solidaritas 

sosial. Masyarakat Lombok khulsulsnya Delsa U lbulng Kelcamatan Jonggat Lombok Te lngah melmiliki 

sulatul kellompok adat yang melnjadi wadah ulntulk melnjaga silatulrahmi dan rasa kelbelrsamaan yang 

dise lbult de lngan Banjar. Kelbe lradaan kellompok te lrse lbult diharapkan mampul belrkontribulsi 

me lningkatkan intelraksi selrta rasa saling melmiliki diantara individul-individul yang me lnjadi anggotanya. 

Kelbe lradaan Banjar me lnjadi hal pe lnting gulna me lnjaga kelharmonisan seltiap individul yang me lne ltap di 

daelrah telrselbult. Banjar merupakan istilah yang diberikan oleh masyarakat pada salah satu jenis 

aktifitas kerjasama masyarakat untuk saling membantu sesame ketika salah satu anggota masyarakat 

mengadakan hajatan (Jamiludin, 2022).  

Belgawe l adalah salah satul tradisi Sulkul Sasak yang masih dile lstarikan masyarakat Sulkul Sasak. 

Belgawe l me lrulpakan acara yang dilaksakan dalam melrayakan selsulatul, se lpe lrti pelrnikahan maulpuln 

khitanan. Begawe Merarik merupakan tradisi Begawe yang dilakukan oleh masyarakat dalam rangka 

sykuran atas terselenggaranya sebuah pernikahan, tradisi Begawe seperti ini harus dijaga dan 

dilestarikan dikarenakan pada saat pelakaksanaannya masyarakat berkumpul dan bersilaturrahmi satu 

sama lain (Saprudin, 2019). 

Desa Ubung merupakan salah satu dari 13 desa yang terdapat di Kecamatan Jonggat Kabupaten 

Lombok Tengah Nusa Tenggara Barat yang merupakan pemekaran dari Desa Bonjeruk.Desa Ubung 

merupakan Ibukota Kecamatan Jonggat.Jarak antara Desa Ubung dengan Ibukota Kabupaten Lombok 

Tengah (Praya) yaitu 10km sedangkan jarak antara Desa Ubung dengan Ibukota Provinsi Nusa 

Tenggara Barat (Mataram) adalah 20km.Desa Ubung terletak pada ketinggian <500 meter diatas 

permukaan laut.Dengan suhu udara rata-rata 25-33ºC. Luas wilayah Desa Ubung adalah 704,56 ha/m², 

adapun batas wilayah Desa Ubung yaitu sebagai berikut: 
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Sebelah Utara: Desa Menemeng Kecamatan Pringgarata 

Sebelah Selatan :Desa Jelantik Kecamatan Jonggat 

Sebelah Timur : Desa Bonjeruk Kecamatan Jonggat 

Sebelah Barat: Desa Labulia Kecamatan Jonggat 

Dilihat dari kondisi topografi, Desa Ubung merupakan wilayah yang berada pada dataran 

rendah dengan ketinggian 100 meter diatas permukaan laut, wilayah ini memiliki potensi di sector 

pertanian terutama padi dan palawija. Sehubungan dengan hal tersebutmaka sebagian besar  (388 Ha 

atau 55.1%) dimanfaatkan sebagai lahan persawahan. Sedangkan 
sebagian kecil (1 Ha atau 0.33%) dimanfaatkan sebagai lapangan 

2. MetodePenelitian/Research Methodology/Method 

 Pe lne llitian ini me lrulpakan pelne llitian kulalitatif de lngan me lnggulnakan meltode l stuldi kasuls. Pe lne llitian 

ini dilakukan di Desa Ubung Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah. Pada lokasi tersebut 

terdapat masyarakat yang masih memegang teguh adat istiadat dalam hal ini tradisi Begawe Merarik 

dan Kelompok Banjar. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai dengan Februari 2022.  Jelnis 

data pelnellitian ini adalah data primelr dan data selkulnde lr. Sulmbe lr data dalam pelne llitian adalah ini sulbje lk 

pe lnellitian dan informan pelne llitian, subjek penelitian adalah anggota Banjar Begawe Merarik terlama 

dan termuda ikut serta dalam Banjar Begawe Merarik, Ketua serta Bendahara Banjar Begawe Merarik. 

Adapun informan dalam penelitian ini adalah seorang ahli dibidang sosiologi yakni guru mata pelajaran 

sosiologi dan ahli adat kebudayaan Sasak. Telknik pe lngulmpullan data dalam pelne llitian ini me lnggulnakan 

wawancara, obselrvasi, dan dokulme lntasi. Kelmuldian data dianalisis delngan melnggulnakan telknik analisis 

kulalitatif mode ll Mille ls dan Hulbelrman mellaluli tahapan reldulksi data, pelnyajian data, dan kelsimpullan.  

 

3. Hasil dan Pembahasan/Result And Discussion/ Findings and Discussion 

3.1 Identitas Subjek dan Informan Penelitian 

 Subjek Penelitian dalam penelitian ini adalah ketua Banjar Begawe Merarik, bendahara 

Banjar Begawe Merarik, anggota Banjar Begawe Merarik terlama yang mengikuti kelompok 

Banjar Begawe Merarik dan anggota Banjar Begawe Merarik termuda yang mengikuti Banjar 

Begawe Merarik. Secara keseluruhan subjek penelitian dalam penelitian ini adalah masyarakat 

yang ikut serta dalam kelompok Banjar Begawe Merarik di Desa Ubung. Berikut adalah gambaran 

secara umum tentang identitas subjek penelitian tersebut: 

Tabel 1: Gambaran umum subjek penelitian 

No. Nama 

subjek 

Jenis kelamin Usia Pendidikan 

Terkahir  

Peran 

1.  Sanah Laki-laki  50 tahun  SMA Ketua  Banjar 

Begawe 

Merarik 

2.  Thalib S.Pd Laki-laki  45 tahun  S1 Bendahara 

Banjar 

Begawe 

Merarik 
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3.  Lusiana Perempuan 56 tahun  SMA Anggota 

Banjar  

Begawe 

Merarik 

terlama 

4.  Eka 

Sulistiani 

S.Pd 

Perempuan 25 tahun S1 Anggota 

Banjar  

Begawe 

Merarik 

termuda 

informan penelitian dalam penelitian ini adalah seorang sarjana sosial yang faham tentang 

solidaritas sosial serta ahli budaya yang memahami tentang adat dan budaya dalam masyarakat 

Sasak dalam hal ini Banjar dan kegiatan Begawe Merarik. Berikut adalah gambaran secara umum 

identitas informan penelitian. 

 

Tabel 2. Gambaran Umum Informan Penelitian 

No. Nama  Usia  Pendidikan 

Terakhir 

Pekerjaan  

1.  Lalu Dede 

Andrian S.Pd 

27 tahun S1 Guru/ahli 

sosiologi 

2.  Jamil 35 tahun SMA Petani dan Tokoh 

Adat 

 

 

3.1 Bentuk Solidaritas dalam Banjar Begawe Merarik pada Masyarakat Sasak di Desa Ubung 

Kecamatan Jonggat Lombok Tengah 
Hasil me lnulnjulkkan bahwa belntulk solidaritas sosial dalam Banjar Be lgawel Me lrarik pada Masyarakat 

Sasak di Delsa Ulbulng Kelcamatan Jonggat Lombok Telngah adalah solidaritas sosial melkanik dan solidaritas 

sosial organik. Hasil pe lnellitian me lnuljulkkan bahwa be lntulk solidaritas sosial Banjar Be lgawe l Melrarik di 

Delsa Ulbulng Kelcamatan Jonggat Kabulpateln Lombok Telngah yaitul belntulk solidaritas sosial melkanik dan 

solidaritas sosial organik. Hal te lrse lbult se lsulai de lngan te lrpe lnulhinya ciri ciri solidaritas sosial me lkanik yaitu l 

(a)telrciptanya kelsadaran kolelktif ataul ke lsadaran belrsama yang telrdiri dari rasa kelbelrsaman dan 

ke lkellulargaan yang dibulktikan delngan anggota Banjar yang melmiliki hulbulngan kelke llulargaan selpe lrti dula 

orang adik kakak yang melngisi panci belsar belrsama-sama dan belbe lrapa orang melmbulat telnda selrta 

me lmasak belrsama-sama (b) rasa kelpelrcayaan dan saling me lmaklulmi antar se lsama anggota kellompok 
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dibulktikan de lngan ke ltidakhadiran satul anggota tidak me lnjadi masalah dalam kelgiatan Belgawe l Me lrarik 

karelna pelkelrjaan dapat dilakulkan olelh anggota lain (c) tidak telrdapat strulktulr organisasi yang lelngkap yang 

dibulktikan de lngan hanya telrdapat keltula, be lndahara dan anggota dalam Banjar belgawe l Melrarik (d) tidak 

te lrdapat pe lmbelrian ulpah ke lpada sellulrulh anggota Banjar Be lgawe l se lmula pe lkelrjaan dilakulkan selcara 

sulkarella. Ciri solidaritas sosial organik yang te lrdapat dalam Banjar Be lgawel Me lrarik adalah telrdapat 

pe lmbagian kelrja di dalam Banjar Be lgawel Me lrarik hal ini dibulktikan de lngan pelke lrjaan dibagi melnjadi Ran 
Nine l(anggota ata julrul masak pelre lmpulan) yang belrtulgas melnculci belras, melmbulat bulmbul masak dan 

me lmbulat jajanan khas, kelmuldian Ran Mamel (anggota ataul julrul masak laki-laki) yang belrtulgas me lmasak 

nasi belse lrta laulk khas Belgawe l, melndirikan Teltaring, Melnyilaq dan Zikiran delngan catatan  selgala pelke lrjaan 

dilakulkan selcara belrsama-sama olelh anggota. 

Solidaritas sosial me lkanik mulncull dalam Banjar Be lgawe l Melrarik dikarelnakan kellompok adat yang 

dise lbult banjar melrulpakan kellompok adat yang mayoritas hanya telrdapat di peldelsaan. Hal telrselbult julga 

be lrkaitan delngan pelndapat (Ahmadi, 2019) yang melnge lmulkakan bahwa ciri yang paling melndasar dari 

solidaritas sosial me lkanik ulmulmnya adalah telrdapat pada masyarakat yang seldelrhana dan masih belrsifat 

tradisional. 

Selcara rinci mulncullnya tradisi Banjar Belgawe l Melrarik belrulpa kelsadaran belrsama dari seltiap 

anggota  Banjar te lrse lbult yaitul ke lsadaran akan saling melmbultulhkan antara satul sama lain yang me lrulpakan 

salah satul ciri yang haruls dipe lnulhi dalam solidaritas melkanik yakni lebih menekankan kesadaran kolektif, 

yang menyadarkan pada totalitas kepercayaan dan psentimen bersama di atas rata-rata yang dimiliki oleh 

semua individu yang sama (Dila, 2022). 

Telrdapat ciri solidaritas sosial organik yang nampak dalam Banjar Belgawe l Melrarik yaitul telrdapat 

pe lmbagian kelrja. Selmula pelke lrjaan dilakulkan be lrsama-sama olelh se llulrulh anggota Banjar de lngan dibagi 

me lnjadi Ran Ninel (anggota ataul julrul masak pelrelmpulan) dan Ran Mamel (anggota ataul Julrul Masak laki-

laki). Pe lndapat lain telntang pelmbagian kelrja selpe lrti yang belrkaitan delngan Banjar Belgawe l Melrarik 

dike lmulkakan olelh Durkheim yang mengemukakan bahwa peningkatan sistem pembagian kerja tersebut 

berimplikasi pada perubahan tipe solidaritasnya, terdapat dua tipe solidaritas yang berkaitan dengan sistem 

pembagian kerja. Pada masyarakat yang pembagian kerjanya rendah akan menghasilkan solidaritas sosial 

mekanik sedangkan pada masyarakat yang pembagian kerjanya tinggi akan menghasilkan solidaritas sosial 

organik (Hanifah, 2019). 

3.2 Kegiatan Banjar Begawe Merarik pada Masyarakat Sasak di Desa Ubung Kecamatan 

Jonggat Lombok Tengah 

Kelgiatan-kelgiatan Banjar Belgawel Melrarik di Delsa Ulbulng Kelcamatan Jonggat Kabulpateln Lombok 

Telngah antara lain: Tahap pelrsiapan yang mellipulti mulsyawarah te lrkait waktul dan te lknis pe llaksanaan acara, 

se llanjultnya Melnyilaq ataul pelnye lbaran ulndangan, Beltaring (melmasang te lrop) dan Tanjelk Pawon (melmbulat 

tulngkul masak) Bait Banjar ataul me lngambil alat masak di Balel Banjar, melnyiapkan bahan-bahan yang 

dipe lrlulkan keltika kelgiatan Belgawe l Melrarik belrlangsulng, pelmbe lrian iulran wajib anggota Banjar belrulpa 

be lbelrapa kilogram belras ataul gulla ataul makanan lainnya dan su lmbangan dari kellularga ataul anggota Banjar. 

Tahap pellaksanaan yakni melmasak belrsama makanan yang dimasak be lrulpa nasi dan laulk paulk se lrta julga 

pe lmbulatan jajanan khas Belgawe l,Sambult Telmoel ataul me lnyambult tamul yang biasanya dilakulkan ole lh 

ke llompok relmaja dan relmaji, kelgiatan Zikiran, kelgiatan Belgibulng ataul makan belrsama, kelgiatan 

Nyongkolan dan Balels Lampak Nael. Tahap pelnultulp yang telrdiri dari kelgiatan Relbaq jangkih dan 

me lmbongkar telrop selrta melmbe lrsihkan alat masak yang dilaku lkan olelh se llulrulh anggota Banjar. 

Kelgiatan-kelgiatan dalam tradisi Banjar Belgawe l Melrarik yang tellah dise lbultkan diatas hampir sama 

de lngan prosels tradisi Be lgawel Me lrarik pada ulmulmnya. ke lgiatan te lrselbult dilakulkan dari kelgiatan tahap awal 

sampai delngan ke lgiatan tahap akhir. Hal te lrselbult se lsulai de lngan pelndapat (Asri, 2022) yang melnge lmulkakan 

bahwa tahapan tradisi Banjar Belgawe l antara lain tahapan pe lrsiapan yang telrdiri kelgiatan mulsyawarah, dan 

Bait Banjar. kelmuldian tahap pellaksanaan yang belrisi ke lgiatan Belgawe l ataul hajatan anggota Banjar, 

ke llularga delkat maulpuln ke llularga jau lh ke lgiatan telrse lbult be lrisi gotong-royong me lmasak be lrsama, sellanjultnya 

makan belrsama ataulBelgibulng. Telrakhir tahapan pelnultulp yang belrisi Do’a dan zikir belrsama yang dilakulkan 

di rulmah pelmilik acara. 
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a. Tahap pelrtama yakni tahap pelrsiapan dalam kelgiatan Banjar Belgawe l Melrarik antara lain 

mulsyawarah telrkait waktu l dan te lknis pe llaksanaan acara, se llanjultnya Melnyilaq ataul pe lnye lbaran 

ulndangan, Beltaring (me lmasang te lrop) dan Tanjelk Pawon (me lmbulat tulngkul masak) Bait Banjar 

ataul me lngambil alat masak di Balel Banjar, melnyiapkan bahan-bahan yang dipelrlulkan keltika 

ke lgiatan Belgawe l Melrarik be lrlangsulng, pe lmbe lrian iulran wajib anggota Banjar be lrulpa be lbelrapa 

kilogram be lras ataul gulla ataul makanan lainnya dan sulmbangan dari kellularga ataul anggota 

Banjar. Hal tersebut berkaitan dengan pendapat (Zainudin, 2020) yang mengemukakan bahwa 

dalam kegiatan Begawe Merarik memiliki banyak kegiatan daintaranya terdiri dari musyawarah 

persetujuan keluarga, selanjutnya Begawe yakni mengundang semua kerabat, teman , tetangga, 

bahkan sekitar lingkungan untuk memberi ucapan selamat. 

b. Tahap keldula yakni tahap pellaksanaan telrdiri dari ke lgiatan me lmasak belrsama selrta ju lga 

pe lmbulatan jajanan khas Belgawe l, sambult te lmoe lataul  yang biasanya dilakulkan olelh kellompok 

relmaja dan relmaji, kelgiatan zikiran, ke lgiatan Belgibulng ataul makan belrsama, kelgiatan 

Nyongkolan dan Balels Lampak Nael. Hal te lrselbult julga be lrkaitan delngan pelndapat (Raihanun, 

2022) yang me lngelmulkakan bahwa Tahap pellaksanaan kelgiatan  te lrdiri dari  me lmbulat bulmbul, 

ke lgiatan melmasak belrsama selpe lrti me lmasak nasi, laulk, se llanjultnya Sambult Telmoe l, Zikiran, 

se llanjultnya Nyongkolan dan Balels lampak naeln ataul berkunjung ke l rulmah me lmpe llai wanita. 
c.  Tahap pelnultulp yang telrdiri dari ke lgiatan Relbaq jangkih yakni Rowah kecil dan melmbongkar 

te lrop selrta melmbelrsihkan alat masak yang dilakulkan olelh se llulrulh anggota Banjar. Hal tersebut 

berkaitan dengan pendapat (Waluyan, 2020) yang mengemukakan bahwa tradisi Perebaq 
Jangkih merupkan “acara selamatan/zikir” sebagai pertanda bahwa acara Begawe sudah usai, 

kegiatan tersebut dilaksanakan di rumah mempelai laki-laki. 

 

 

4. Simpulan/Conclusion  
Be lrdasarkan  ulraian telrdahullul te lntang Solidaritas Sosial Dalam Banjar Belgawel Me lrarik di Delsa 

U lbulng Kelcamatan Jonggat Kabulpateln Lombok Te lngah dapat di simpullkan bahwa: 

1. Be lntulk solidaritas sosial yang ada  dalam Banjar Belgawel Melrarik  yaitul belntulk solidaritas sosial 

me lkanik dan solidaritas sosial organik yang ditu lnjulkkan delngan telrciptanya kelsadaran kolelktif 

seluruh anggota (melmasak belrsama) ataul kelsadaran belrsama, rasa pelrcaya antar anggota Banjar 

Begawe Merarik (keltidakhadiran satu l anggota tidak belrpe lngarulh dalam kelangsungan kegiatan 

Banjar Begawe Merarik ), pelmbagian kelrja yang culkulp be lrkelmbang (pelkelrjaan dapat dilakulkan 

ole lh sellulrulh anggota delngan dibagi melnjadi Ran Nine l atau juru masak perempuan dan Ran Mame 

atau juru masak laki-laki). Anggota masyarakat dapat me lnjalankan pelran yang dipelrankan 

masyarakat lain (melnyambult tamu).  

2. K elgiatan Banjar Belgawel M elrarik 

Tahap pelrsiapan Belgawe l Melrarik di De lsa Ulbulng te lrdiri dari:  

mulsyawarah telrkait waktul dan telknis pellaksanaan acara, Melnyilaq ataul pelnyelbaran ulndangan 

yang biasanya dilakukan oleh nggota Banjar laki-laki, Beltaring (me lmasang Tetaring atau telrop) 

dan Tanjelk Pawon (melmbulat tulngkul masak) Bait Banjar ataul me lngambil alat masak di Balel 

Banjar, me lnyiapkan bahan-bahan untuk dimasak bersama, pelmbe lrian iulran wajib anggota Banjar 
Begawe Merarik dan sulmbangan dari kellularga ataul anggota Banjar Begawe Merarik. Tahap 

pe llaksanaan terdiri dari Melmasak belrsama yang diketuai oleh Ran atau juru masakbaik itu laki-

laki maupun perempuan, Sambult te lmoel ataul me lnyambult tamu yang biasa dilakukan oleh anggota 

kelompok remaja setempatl, ke lgiatan Zikiran yang biasanya hanya dihadiri oleh anggota Banjar 

laki-laki, kelgiatan Belgibulng ataul makan belrsama, kelgiatan Nyongkolan dan Balels Lampak 

Nae l.atau berkunjung ke rumah mempelai perempuan. Tahap akhir Relbaq Jangkih dan 

me lmbongkar telrop selrta melmbe lrsihkan alat masak yang dilakulkan olelh se llulrulh anggota Banjar. 

.  
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Ucapan Terimakasih:Telrimakasih pelnelliti ulcapkan pada keldula orangtula, doseln pelmbimbing dan 

dosen penguji, Kadels U lbulng, ketua beserta bendahara Banjar Begawe Merarik, anggota Banjar 

Begawe Merarik, Masyarakat Delsa U lbulng Kecamatan Jonggat Kaupaten Lombok Tengah yang 

suldah melmbantu l dalam pelnellitian. Selmoga hasil telmulan ini belrmanfaat. 
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